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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Financial Distress, 
Growth Opportunity, Earnings Pressure dan Investment Opportunity Set 
terhadap Konservatisme Akuntansi pada perusahaan manufaktur sektor industri 
yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur sektor industri yang terdaftar pada BEI yang berjumlah 52 
perusahaan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan Teknik Pengumpulan Data (Purposive Sampling) yang terdiri dari 
42 perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi linier berganda dengan program SPSS Versi 22. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial distress tidak berpengaruh 
terhadap konservatisme akuntansi dengan nilai signifikan 0,113, growth 
opportunity tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi dengan nilai 
signifikan 0,658, earnings pressure berpengaruh terhadap konservatisme 
akuntansi dengan nilai signifikan 0,043, investment opportunity set berpengaruh 
terhadap konservatisme akuntansi dengan nilai signifikan 0,001. Hasil uji 
koefisien determinasi diperoleh Adjusted R Square sebesar 0,115 atau 11,5%. 
Dapat diartikan bahwa 11,5% konservatisme akuntansi dalam model ini 
dipengaruhi oleh financial distress, growth opportunity, earnings pressure dan 
investment opportunity set. Sedangkan sisanya sebesar 88,5% dipengaruhi oleh 
faktor lain diluar model penelitian ini. 
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This study aims to determine the effect of Financial Distress, Growth 
Opportunity, Earnings Pressure and Investment Opportunity Set on Accounting 
Conservatism in industrial sector manufacturing companies listed on the IDX in 
2018-2020. 
This research is a descriptive research with a quantitative approach. The 
population used in this study are all industrial sector manufacturing companies 
listed on the BEI, totaling 52 companies. The sample used in this study is by 
using Data Collection Techniques (Purposive Sampling) which consists of 42 
companies. This study uses data analysis method used is multiple linear 
regression analysis with SPSS Version 22 program. 
The results show that financial distress does not affect accounting 
conservatism with a significant value of 0.113, growth opportunity does not 
affect accounting conservatism with a significant value of 0.658, earnings 
pressure affects accounting conservatism with a significant value of 0.043, 
investment opportunity set affects accounting conservatism with a significant 
value of 0.001 . The coefficient of determination test results obtained Adjusted R 
Square of 0.115 or 11.5%. It can be interpreted that 11.5% of accounting 
conservatism in this model is influenced by financial distress, growth 
opportunity, earnings pressure and investment opportunity set. While the 
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A. Latar Belakang  
Seiring berkembangnya dunia  usaha yang semakin cepat seperti 
sekarang, menimbulkan persaingan yang ketat di antara para pelaku usaha. 
Beragam cara yang mereka lakukan agar usahanya tetap bertahan. Kinerja 
perusahaan tercermin dalam suatu laporan keuangan. Laporan keuangan 
adalah wujud pertanggungjawaban manajemen atas penyelenggaraan 
sumberdaya perusahaan (Margaretha, 2010). Laporan keuangan 
menggambarkan informasi mengenai laporan posisi keuangan yang 
diperlukan pihak internal serta eksternal yang digunakan dalam 
pengambilan keputusan.  
Laporan keuangan harus sesuai dengan standar serta prinsip 
akuntansi yang berlaku umum agar isinya bisa dipertanggungjawabkan 
serta dapat bermanfaat bagi penggunanya. Sesuai dengan pernyataan 
dalam Standar Akuntansi Keuangan No.1 tentang penyajian laporan 
keuangan yang menjelaskan tentang laporan keuangan yang bertujuan 
membagikan informasi mengenai posisi serta keadaan keuangan 
perusahaan, kinerja keuangan perusahaan, serta arus kas perusahaan yang 
berguna dalam pengambilan keputusan oleh pihak pengguna laporan 





Standar Akuntansi Keuangan (SAK) memberikan keleluasaan bagi 
manajemen untuk menentukan metode akuntansi yang digunakan dalam 
penyusunan laporan keuangan (Rina, 2020). Dalam pemilihan metode 
yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan didasarkan pada 
kondisi serta keadaan perusahaan. Bagi pihak manajemen, prinsip 
akuntansi yang berlaku umum memberikan kebebasan bagi perusahaan 
untuk menentukan prinsip akuntansi yang akan digunakan (Nugroho, 
2017).  
Kebebasan ini dapat mempengaruhi perilaku manajemen dalam 
pencatatan serta pelaporan keuangan perusahaan. Jika laba yang disajikan 
di laporan keuangan tidak sesuai kondisi perusahaan yang sebenarnya, 
maka nilai perusahaan akan turun karena dapat mempengaruhi pihak 
eksternal seperti investor atau kreditor dalam pengambilan keputusan. 
Dengan adanya kebebasan manajemen dalam pelaporan keuangan, 
manajemen dapat melakukan pelaporannya secara optimis ataupun 
konservatif. Dalam laporan keuangan yang optimis cenderung melebih-
lebihkan serta dapat merugikan pengguna laporan keuangan (Ayu, 2012). 
Perusahaaan diketahui melakukan tindakan kecurangan seperti mencatat 
aset fiktif, melebihkan nilai aset, atau mengkapitalisasi hal-hal yang 
seharusnya menjadi beban. Hal tersebut diduga dilakukan manajemen 
untuk menghindari kerugian sebelum pajak, mematuhi peraturan jualbeli 






 Salah satu prinsip yang digunakan dalam penyusunan laporan 
keuangan yaitu prinsip konservatisme. Menurut Financial Accounting 
Statement Board (FASB) konservatisme merupakan sikap kehati-hatian 
terhadap ketidakpastian yang dicoba untuk memastikan bahwa 
ketidakpastian tersebut dengan resiko yang melekat dapat 
dipertimbangkan secara tepat. Konservatisme akuntansi merupakan 
perinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan dengan tidak langsung 
mengakui serta mengukur aktiva dan keuntungan  namun secara langsung 
mengakui adanya kerugian serta hutang yang mungkin terjadi (Enni, 
2016).  
Beberapa fenomena yang terjadi terkait rendahnya penerapan prinsip 
konservatisme seperti yang terjadi pada PT Kimia Farma pada tahun 2015 
yang melakukan manipulasi data laporan keuangan (rekayasa akuntansi). 
PT Kimia Farma menggelembungkan laba bersih sebesar Rp 32,668 miliar 
yang seharusnya Rp 99,594 miliar. Kasus yang sama terjadi pada PT Tiga 
Pilar Sejahtera Food Tbk pada tahun 2020 yang menggelembungkan nilai 
piutang pada laporan keuangan tahun buku 2017 sebesar Rp 3 Triliun. 
Penggelembungan nilai piutang tersebut berkaitan dengan nilai penjualan 
saham AISA. Jika nilai piutang naik, maka nilai penjualan seolah-olah 
mengalami kenaikan. Dengan laporan keuangan yang bagus maka pihak 
bank lebih tertarik untuk memberikan pinjaman, begitupula ke saham, 
harganya juga akan bagus (Sjambiri, 2021). Hal ini yang menyebabkan 





kasus manipulasi laporan keuangan dapat berpengaruh terhadap 
kepercayan pihak eksternal terhadap laporan keuangan. Hal tersebut 
memotivasi perusahaan untuk menerapkan prinsip konservatisme 
akuntansi (Sari, 2020). 
Prinsip konservatisme sangat penting diterapkan dalam perusahaan 
karena dapat mengantisipasi kesalahan yang mungkin terjadi serta dapat 
membantu mengurangi manajemen dalam memanipulasi laporan 
keuangan. Dalam mengimplementasikan prinsip konservatisme akuntansi 
pada perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu financial 
distress. Dalam konsep teori akuntasi positif menyatakan, manajer lebih 
mengarah untuk mengurangi tingkat konservatisme akuntasi jika 
perusahaan mengalami tingkat kesulitan keuangan yang tinggi. 
Financial distress dimulai ketika perusahaan tidak dapat 
menyelesaikan kewajibannya terhadap kreditor. Kondisi tersebut dapat 
memotivasi para investor untuk mengganti manajer perusahaan karena 
dianggap manajer tidak mampu mengelola perusahaan dengan baik. Hal 
ini membuat manajer merubah laba yang dijadikan ukuran dalam 
mengukur kinerja perusahaan, sehingga kondisi keuangan perusahaan 
yang bermasalah tersebut mendorong manajer untuk mengatur tingkat 
konservatisme akuntansi. Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2013) 
yang menjelaskan bahwa tingkat kesulitan keuangan tidak berpengaruh 





penelitian Pramudhita (2012) yang menjelaskan bahwa tingkat kesulitan 
keuangan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 
Faktor yang lain yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi 
yaitu growth opportunity. Growth opportunity adalah peluang 
pertumbuhan bagi perusahaan untuk meningkatkan investasinya. Dalam 
penelitian Savitri (2016) yang menyatakan growth opportunity tidak 
berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini 
berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan susanti (2018) yang 
menyatakan growth opportunity berpengaruh signifikan terhadap 
konservatisme akuntansi. 
Faktor lain yaitu earning pressure. Earning pressure merupakan 
tindakan penurunan nilai akrual atau nilai laba untuk tujuan pajak. Jika 
laba perusahaan telah mencapai target yang ditetapkan manajemen, 
perusahaan dapat melakukan penurunan nilai laba untuk tujuan pajak  
dikurangi oleh earnings pressure untuk melakukan income smoothing 
(Wijaya, 2011). Sedangkan jika laba perusahaan tidak mencapai target 
earning pressure dapat digunakan untuk meningkatkan laba akuntansi. 
Faktor yang lain yaitu Investment opportunity set ( IOS). Investment 
opportunity set adalah keputusan berinvestasi  yang berbentuk aset yang 
dimiliki perusahaan. Dalam penelitian Fahlevi (2015) menyimpulkan 






Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
konservatisme akuntansi sudah banyak dilakukan tetapi hasilnya belum 
konsisten. Seperti dalam penelitian Fitriani (2020) yang meneliti pengaruh 
financial distress dan leverage terhadap konservatsime akuntansi pada 
perusahaan retail yang menunjukan financial distress dan leverage 
berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini berbanding 
terbalik dengan penelitian Ningsih (2013) yang menyimpulkan bahwa 
tingkat kesulitan keuangan pada perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. 
Penelitian Juveniro (2017) yang meneliti pengaruh Growth 
Opportunity terhadap konservatisme akuntansi yang menyimpulkan 
Growth Opportunity tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
Hasil ini berbanding terbalik dengan penelitian Icih (2018) yang 
menyimpulkan Growth Opportunity berpengaruh positif signifikan 
terhadap konservatisme akuntansi. Penelitian Sandra (2013) 
menyimpulkan Earnings pressure berpengaruh positif terhadap 
konservatsie akuntansi. Hasil ini berbanding terbalik dengan penelitian 
Yani (2015) yang menyimpulkan Earnings pressure tidak berpengaruh 
signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 
Penelitian Nugroho (2017) yang menyimpulkan Investment 
Opportunity Set berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 
Hasil ini berbanding terbalik dengan penelitian Salim (2020) yang 





terhadap konservatisme akuntansi. Berdasarkan hasil penelitian yang 
berbeda dari penelitian sebelumnya, maka penulis akan mencoba meneliti 
lebih lanjut mengenai ”Pengaruh Financial Distress, Growth 
Opportunity, Earning Pressure Dan Investment Opportunity Set 
Terhadap Konservatisme Akuntansi (Studi Kasus Pada Perusahaan 
Manufaktur Sektor Industri Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2018-
2020)”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh antara Financial distress terhadap 
konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur sektor Industri 
yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020? 
2. Apakah ada pengaruh antara Growth Opportunity terhadap 
konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur sektor Industri 
yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020? 
3. Apakah ada pengaruh antara  Earnings Pressure terhadap 
konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur sektor Industri 
yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020? 
4. Apakah ada pengaruh antara  Investment Opportunity Set terhadap 
konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur sektor Industri 





C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh dari financial distress terhadap 
konservatisme akuntansi . 
2. Untuk mengetahui pengaruh dari growth opportunity terhadap 
konservatisme akuntansi. 
3. Untuk mengetahui pengaruh dari earning pressure terhadap 
konservatisme akuntansi. 
4. Untuk mengetahui pengaruh dari investment opportunity set terhadap 
konservatisme akuntansi. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengembangan teori akuntansi khususnya terkait konservatisme 
akuntansi dan dapat menjadi masukan bagi peneliti lain dalam 
melakukan penelitian yang sama. 
2. Bagi praktis 
a. Bagi perusahaan 
Memberi informasi baru pada aspek-aspek yang perlu 
dievaluasi kembali dalam pengambilan keputusan terutama pada 
penerapan konservatisme akuntansi dalam pembuatan laporan 





manajemen dalam menerapkan konservatisme yang mungkin dapat 
mengurangi permasalahan dalam laporan keuangan. 
b. Bagi penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 
pengetahuan dan bisa menjadi pengembangan teori khususnya pada 
teori tentang konservatisme akuntansi. 
c. Bagi akademis  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, rujukan, 
bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian selanjutnya 
mengenai pengaruh konservatisme akuntansi pada perusahaan jasa 







A. Landasan Teori 
1. Teori Keagenan 
Teori keagenan adalah sebuah hubungan kontrak antara principal 
(pemilik saham) dengan agen (manajer). Teori keagenan menjelaskan 
tentang perbedaan kepentingan antara principal (pemilik saham) dan agen 
(manajer). Teori keagenan memiliki pandangan bahwa tiap individu 
termotivasi atas kepentingannya sendiri hal itu yang menyebabkan 
perbedaan kepentingan antara principal dan agen. Bagi pihak principal 
termotivasi untuk menyediakan kontrak untuk kesejahteraan dirinya 
sendiri sedangkan bagi pihak agen termotivasi untuk meningkatkan 
pemenuhan kebutuhan ekonomi baik dalam investasi, pinjaman atau 
kontrak kompensasi (Meckling, 1976). 
Menurut Watts (2006) berpendapat bahwa perusahaan yang 
mengimplementasikan prinsip konservatisme dalam laporan keuangannya  
dapat mengurangi kemungkinan terjadinya manajer untuk manipulasi 
laporan keuangan dan biaya agensi yang muncul akibat asimetri informasi. 
Salah satu terjadinya manipulasi laporan keuangan adalah karena adanya 
asimetri informasi dalam teori keagenan. Perilaku yang sering ditemui 
dalam teori keagenan yaitu pada pencatatan laba yang terlalu tinggi. Hal 
ini disebabkan karena adanya insentif manajemen yang berupa bonus yang 





Berdasarkan penjelasan di atas, dalam teori keagenan menjelaskan 
bahwa dalam pemilihan penggunaan metode konservatisme pada 
perusahaan tidak terlepas karena adanya perbedaan keinginan dalam 
mengoptimalkan kinerja perusahaan (Scoot, 2000). Teori keagenan 
digunakan untuk menjelaskan bahwa implementasi konservatisme 
akuntansi pada perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan yang dapat 
menyebabkan adanya suatu permasalahan antara principal dan agen. 
2. Signaling Theory 
Signaling theory adalah langkah yang diambil perusahaan dalam 
memberikan arah kepada investor tentang bagaimana perusahan 
memandang prospek kedepan untuk perusahaan. Signaling theory 
menjelaskan pemberian sinyal oleh manejer dapat mengurangi asimetri 
informasi. Penelitan ini menggunakan Signaling theory karena dalam 
Signaling theory menekankan mengenai pentingnya informasi yang 
dihasilkan perusahaan mengenai keputusan investasi bagi pihak eksternal 
perusahaan (Houation, 2001). 
Informasi merupakan unsur terpenting bagi para pelaku usaha 
karena dalam informsi dapat menggambarkan keterangan, catatan 
mengenai keadaaan masa kini maupun masa  yang akan datang mengenai 
kelangsungan hidup suatu perusahaan. Signaling Theory akan berdampak 
baik bagi para pengguna laporan keuangan karena manajer perusahaan 
berusaha memberikan informasi mengenai peluang yang akan dicapai 





3. Teori Akuntansi Positif 
Teori akuntansi positif merupakan teori yang menjelaskan 
mengenai proses dengan menggunakan kemampuan, pemahaman serta 
pengetahuan dalam menentukan kebijakan yang sesuai dengan kondisi 
perusahaan di masa mendatang (Zimmerman, 1986). Teori akuntansi 
positif menganut paham maksimalisasi kemakmuran dan kepentingan 
pribadi individu (Chairil, 2007). Teori ini menjelaskan mengenai sifat 
manajer yang memiliki dorongan untuk memaksimalkan kemakmuran 
untuk dirinya sendiri. Teori ini juga digunakan untuk memprediksi 
mengenai kinerja tidak baik yang dilakukan manajer yang dapat ditutupi 
dengan menaikkan laba yang diperoleh. 
Teori akuntansi positif berhubungan dengan prediksi yang 
didasarkan pada teori keagenan yang menjelaskan serta memprediksi 
perilaku manajemen dalam memilih kebijakan akuntansi perusahaan untuk 
mencapai tujuan tetentu. Dalam teori akuntansi positif terdapat tiga 
hipotesis yang memotivasi manajer untuk memanajemen laba 
(Zimmerman, 1986) yaitu: 
a. Bonus Plan Hypothesis 
Bagi manajer perusahaan yang memiliki rencana bonus tertentu, 
cenderung menyukai metode yang dapat meningkatkan laba dalam 
periode. Dengan hipotesis tersebut jika manajer dalam sistem gaji 
bergantung bonus cenderung memilih metode akuntansi yang dapat 





b. Hipotesis hutang 
Semakin tinggi rasio hutang suatu perusahaan, semakin besar pula 
kemungkinan manajer perusahaan untuk memilih metode akuntansi 
yang dapat meningkatkan laba. Manajer memilih metode akuntansi 
yang dapat meningkatkan laba untuk melonggarkan batasan kredit serta 
mengurangi biaya kesalahan (Zimmerman, 1986). 
c. Hipotesis biaya politik  
Semakin besar perusahaan, manajer perusahaan cenderung  
memilih prosedur akuntansi yang dapat mengalihkan pelaporan laba 
dari periode berjalan keperiode yang akan datang (Zimmerman, 1986). 
Biaya politik muncul akibat adanya hubungan antara perusahaan 
dengan pemerintahan. Zimmerman (1986) mengatakan manajer 
perusahaan  ingin mengecilkan laba untuk tujuan mengecilkan biaya 
politis yang ditanggung perusahaan, hal ini yang dapat mengakibatkan 
manajer perusahaan cenderung memilih metode akuntansi yang  
konservatif. 
 
4. Konservatisme Akuntansi 
Konservatisme adalah sikap kehati-hatian dalam melakukan 
pelaporan laporan keuangan. Dalam prinsip konservatisme, perusahaan 
tidak langsung mengakui serta mengukur aset dan keuntungan namun 
langsung mengakui rugi serta hutang yang mungkin terjadi. Hal ini yang 





dan keuntungan lebih rendah dibandingkan hutang dan kerugian yang 
dilaporkan lebih tinggi (Watts, 2003). Menurut Hayn (2000) menjelaskan 
konservatisme merupakan tindakan menunda pengakuan pendapatan serta 
laba namun mengakui lebih awal untuk biaya dan rugi. 
Konservatisme adalah prinsip yang jika diterapkan dapat 
menghasilkan angka laba dan aset yang cenderung rendah namun angka 
biaya dan hutang cenderung tinggi (Juanda, 2007). Berdasarkan definisi 
tersebut dapat disimpulkan konservatisme merupakan sikap kehati-hatian 
dengan segera mengakui biaya dan kerugian yang mungkin akan terjadi 
namun tidak langsung mengakui adanya pendapatan dan keuntungan 
walaupun kemungkinannya sangat besar. 
Dalam konsep konservatisme, pengakuan biaya lebih cepat diakui 
sedangkan  pendapatan diakui lebih lambat, hal ini yang menyebabkan 
laba bersih rendah. Konservatisme juga menyebabkan pelaporan keuangan 
menjadi pesimistik, hal terebut dapat mengurangi optimisme bagi para 
pengguna laporan (Ayu, 2012). Konsep konservatisme ini bertujuan untuk 
menyeimbangkan optimisme para pengusaha  yang berlebihan dalam 
melaporkan keuangannya. 
Dalam penggunaan prinsip konservatisme ini cenderung 
menghasilkan angka keuntungan yang lebih rendah sedangkan angka-
angka biaya cenderung tinggi. Dengan adanya kebebasan bagi manajemen 
untuk memilih metode akuntansi, beberapa perusahaan menjadikannya 





dengan prinsip optimisme. Namun dalam penerapan prinsip konservatisme 
akuntansi ini masih menjadi kontroversial karena masih terdapat kritikan 
dalam penerapannya. Jika prinsip konservatisme akuntansi ini diterapkan 
maka laporan keuangan yang dihasilkan cenderung bias karena tidak 
mencerminkan keadaan keuangan perusahaan yang sebenarnya (Suprianto, 
2006). Namun disisi lain penerapan konservatisme akuntansi ini 
bermanfaat dalam menghindari perilaku oportunistik manajemen 
perusahaan yang akan memanipulasi laba (Amalia, 2007). 
Konservatisme akuntansi dalam penelitian ini diukur menggunakan 







CONACC (Conservatism accrued) : Konservatisme Akuntansi 
NIO (Net Income Operational) : Laba bersih  pada tahun t  
DEP (Depretiation)   : Depresiasi perusahaan pada tahun t 
CFO (Cash Flow Operational) : Arus kas kegiatan operasional 
perusahaan pada tahun t 






5. Financial Distress 
Menurut Platt H & Platt M.B (2002) Financial distress adalah  
awal penurunan kondisi keuangan yang dialami perusahaan sebelum 
terjadinya kebangkrutan (likuiditas). Kesulitan keuangan terjadi ketika 
perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban keuangannya yang sudah 
jatuh tempo yang menyebabkan kebangkrutan (Ashari, 2005). Kesulitan 
keuangan  dimulai ketika perusahaan tidak dapat memenuhi pembayaran 
sesuai jadwal atau ketika proyeki aruskas menunjukan perusahaan tidak 
dapat memenuhi kewajibannya (Brigham &. D., 2003). Berdasarkan 
pengertian tersebut dapat disimpulkan, Financial distress adalah suatu 
keadaan ketika suatu perusahaan tidak bisa memenuhi pembayarannya 
kepada kreditor yang telah jatuh tempo. 
Dalam pelaporan keuangan yang didasari sikap kehati-hatian akan 
memberikan manfaat kepada para pengguna. Dalam aktivitas perusahaan 
biasanya terdapat kejadian yang tidak pasti. Kejadian seperti ini, 
menyebabkan dalam pelaporan laporan keuangannya memilih 
menyajikannya dengan menilai aset dan pendapatan secara minimal untuk 
antisipasi masalah keuangan yang mungkin terjadi dimasa mendatang 
(Harahap, 2009). 
Financial distress dalam penelitian ini diukur dengan model 
Altman z-score dengan rumus: 







X1: (Aktiva Lacar – Utang Lancar ) / Total Aset  
X2: Laba Ditahan / Total Aset 
X3: Laba Sebelum Bunga Dan Pajak /Total Aset 
X4: Nilai Pasar Ekuitas / Total Hutang  
X5: Penjualan/ Total Aset 
Dimana jika nila Z < 1,81 maka dikategorikan perusahaan 
mengalami tingkat kesulitan keuangan atau tidak sehat. Jika 1,81 < Z < 
2,99 dikategorikan perusahaan rawan kesulitan keuangan atau 
kebangkrutan dan jika nilai Z > 2,99 dikategorikan perusahaan dalam 
kriteria sehat. 
 
6. Growth Opportunity 
Growth opportunity atau peluang pertumbuhan merupakan 
kesempatan bagi perusahaan dalam melakukan investasi yang 
menguntungkan (Sari, 2020). Peluang pertumbuhan menggambarkan 
kondisi dimana perusahaan dapat melakukan hal yang mereka inginkan 
seperti ukuran perusahaan dan kekayaan perusahaan. Pertumbuhan dalam 
manajemen keuangan menunjukkan perubahan ukuran skala perusahaan. 
Growth opportunity merupakan peluang bagi suatu perusahaan 
untuk tumbuh serta berkembang di masa mendatangi (Houation, 2001). 
Bagi perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi 





pertumbuhan tersebut di masa mendatang. Perusahaan dalam tumbuh serta 
berkembang membutuhkan adanya peluang. Selain peluang pertumbuhan, 
perusahan juga membutuhkan dana yang banyak yang menjadikan 
tantangan bagi manajer dalam menyeimbangkan antara pendapatan dan 
pengeluaran kas.  
Bagi perusahaan yang memiliki peluang pertumbuhan yang tinggi 
maka semakin banyak kebutuhan dana yang dibutuhkan perusahaan dalam 
membiayai pertumbuhan tersebut. Karena kebutuhan dana yang banyak 
tersebut menyebabkan manajer menerapkan prinsip konservatisme agar 
pembiayaan untuk investasi tersebut dapat terpenuhi yaitu dengan 
meminimalkan laba (Elfi, 2014). 
Growth opportunity dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan rumus: 
MBVE=
 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 × 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑢𝑡𝑢𝑝𝑎𝑛 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 
7. Earnings pressure 
Earnings pressure adalah tindakan penurunan nilai akrual yang 
bersifat meminimalkan laba agar pajak yang dibayarkan kecil (Cheng, 
2004). Penurunan laba yang dilakukan manajer karena perusahaan telah 
mencapai target merupakan tindakan yang dilakukan untuk menghadapi 
earnings pressure (Midiastuty, 2008).  
Dengan adanya penurunan tarif pajak penghasilan tersebut 
membuat manajemen semakin terdorong dalam memanajemen laba karena 





Sedangkan bagi perusahaan yang penghasilannya tidak mencapai target, 
penurunan laba yang dilakukan dengan tujuan pajak bisa menggunakan 
earnings pressure untuk memaksimalkan laba akuntansi. Eearnings 






Lit : Laba tahun berjalan 
Lit-1 : Laba tahun lalu 
TA : Total aset  
 
8. Investment opportunity set 
Investment opportunity set adalah keputusan berinvestasi dalam 
bentuk kombinasi antara aset yang dimiliki (asset in place) dengan net 
present value (NPV) yang akan mempengaruhi nilai perusahaan. 
Investment opportunity set (IOS) adalah nilai perusahaan yang besar 
kecilnya tergantung pengeluaran yang ditetapkan manajemen dimasa 
mendatang yang masih menjadi pilihan investasi yang diharapkan dapat 
menghasilkan keuntungan yang besar (Gaver J.J, 1993). 
Investment opportunity set merupakan komponen dari nilai 
perusahaan yang berasal dari pilihan investasi di masa mendatang (Ray, 
1992). Investment opportunity set menjelaskan luasnya peluang dalam 





dilakukan perusahaan untuk kepentingan di masa mendatang (Putra, 
2015). 
Investment opportunity set menggambarkan keputusan berinvestasi 
yang dapat memberikan pertumbuhan positif terhadap perusahaan dan 
investment opportunity set merupakan pilihan untuk perusahaan dalam  
berinvestasi di masa yang akan datang. Jika perusahaan tidak bisa 
memilih berinvestasi dengan tepat, maka pengeluaran yang dialami 
perusahaan akan tinggi dibandingkan nilai kesempatan yang telah 
hilang. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan Investment opportunity set  
adalah hubungan antara pengeluaran saat ini dengan nilai di masa 
mendatang. Investment opportunity set dalam penelitian ini diukur 
dengan rumus : 
IOS=




B. Studi Penelitian terdahulu 
Penelitian mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
konservatisme akuntansi telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 
Seperti penelitian Sugiarti & Rina ( 2020) yang pengaruh intensif pajak, 
financial statement, dan earnings pressure terhadap konservatisme 
akuntansi yang menunjukkan intensif pajak dan financial statement  
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi, sedangkan earnings 





Salim (2020) meneliti Faktor-faktor yang mempengaruhi konservatisme 
akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Pada 
penelitiannya menunjukkan financial distress dan leverage berpengaruh 
negatif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan 
investment opportunity set (IOS), kepemilikan manajerial dan firm size 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 
Mulyati dkk (2018) meneliti analisis pengaruh asean corporate 
governance scorecard, leverage, size, growth opportunities dan earnings 
pressure terhadap konservatisme akuntansi. Dalam penelitiannya 
menunjukkan asean corporate governance berpengaruh negatif terhadap 
konservatisme akuntansi. Leverage, Size, dan Growth Opportunities 
berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan 
Earnings pressure tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
Purnamsari (2020) meneliti pengaruh kesulitan keuangan dan peluang 
pertumbuhan pada konservatisme akuntansi dengan risiko litigasi  sebagai 
variabel moderasi diperusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Pada 
penelitiannya menghasilkan kesulitan keuangan dan peluang pertumbuhan 
berpengaruh positif signifikan terhadap konservtsime akuntansi. 
Penelitian Hakim (2017) meneliti Pengaruh growth opportunities, 
dept to equity ratio dan financial distress. Dalam penelitiannya 
menunjukkan Growth Opportunity dan financial distress berpengaruh 
signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan Debt To Equity 





Berikut penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang dapat 





No Judul, Nama dan Tahun 
penelitian 
Variabel Hasil Penelitian 
1. Pengaruh insentif pajak, 
Financial distress, earnings 
pressure terhadap 
konservatisme akuntani 




















Earnings pressure tidak 
berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. 




manufaktur yang terdaftar 
di BEI (Olvy Angel dan 





















set (IOS), kepemilikan 
manajerial dan firm size 
tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
konservatisme akuntansi. 
3. Analisis pengaruh asean 
corporate governance 
scorecard, leverage, size, 
growth opportunities dan 
earnings pressure terhadap 
konservatisme akuntansi 
(Sri Mulyati, Aes Sulastri, 





























Akuntansi  berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. 
4. Pengaruh kesulitan 
keuangan dan peluang 
pertumbuhan pada 
konservatisme akuntansi 
dengan risiko litigasi  
sebagai variabel moderasi 
diperusahaan manufaktur 













keuangan dan peluang 
pertumbuhan secara 
parsial berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap konservatisme 
akuntansi .   
5. Pengaruh growth 
opportunities, dept to equity 






















6. Pengaruh struktur 
kepemilikan manajerial, 
kontrak utang, tingkat 
kesulitan keuangan 
perusahaan, peluang 
pertumbuhan, risiko litigasi 
dan leverage terhadap 
konservatisme akuntansi 
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7. Pengaruh growth 
opportunities, financial 
distress, CEO Retirement 
terhadap konservatisme 
akuntani  (Hazina Tazkiya 


























  Sumber: Data Yang Diolah 
 
C. Kerangka Pemikiran  
Kerangka pemikiran menggambarkan hubungan antar variabel 
yang telah disusun dari beberapa teori yang didasarkan pada teori-teori 
yang bersangkutan. Kemudian dianalisis secara kritis dan sistematis 
hingga menghasilkan penjelasan tentang hubungan antar variabel yang 
diteliti. Deskripsi mengenai hubungan antar variabel digunakan untuk 
merumuskan hipotesis. 
1. Pengaruh Financial Distress terhadap Konservatisme Akuntansi 
Dalam signaling theory, pihak manajer akan menaikan tingkat 
konservatisme akuntansi jika kondisi keuangan bermasalah. Jika 
perusahaan berada dalam kondisi keuangan dan memiliki proyek yang 
buruk, pihak manajer akan memberikan sinyal dengan menerapkan 
akuntansi yang konservatif. Namun dalam teori akuntansi positif, pihak 
manajer akan menurunkan tingkat konservatisme jika tingkat kesulitan 
keuangan suatu perusahaan tinggi (Suprihastini, 2007). 
Untuk mengantisipasi terjadinya kebangkrutan, perusahaan dapat 
mengawasi kondisi keuangan menggunakan teknik analisis. Analisi 
laporan keuangan adalah alat untuk mendapatkan informasi berkaitan 





laporan keuangan dapat menggambarkan perkembangan serta kondisi 
keuangan suatu perusahaan. 
Dalam penelitian Hakim (2017) menyatakan adanya pengaruh 
signifikan antara financial distress terhadap konservatisme akuntansi. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Lo (2005) yang menyatakan financial 
distress berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Hasil ini 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan Salim (2020) yang menemukan 
bahwa  financial distress berpengaruh negatif terhadap konservatisme 
akuntansi. Penelitian Saputra (2016) yang menemukan bahwa financial 
distress dengan konservatisme akuntansi tidak memiliki pengaruh 
signifikan.  
Prinsip konservatisme akuntansi adalah prinsip kehati-hatian. Oleh 
karena itu ketika perusahaan mengalami kesulitan keuangan, maka prinsip 
ini akan mendorong perusahaan agar lebih hati-hati terhadap lingkungan 
yang tidak pasti. Dengan hal ini maka, semakin tinggi tingkat kesulitan 
keuangan yang dihadapi perusahaan akan mengakibatkan laporan 
keuangan yang dihasilkan akan semakin tidak konservatif. Berdasarkan 
definisi di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Financial distress berpengaruh secara positif  terhadap konservatisme 
akuntansi. 
2. Pengaruh Growth Opportunity terhadap Konservatisme Akuntansi 
Growth opportunity adalah peluang bagi perusahaan dalam 





2015). Bagi perusahaan yang akan meningkatkan jumlah investasinya 
cenderung memilih konservatisme akuntansi karena dalam perhitungan 
laba lebih rendah dibandingkan dengan perhitungan menggunakan 
akuntansi optimisme yang menghitugkan labanya tinggi (Elfi, 2014) 
Hasil penelitian Hakim (2017) menyimpulkan growh opportunity 
berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Hasill ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Icih (2018) dan Sari (2020) yang 
menyimpulkan bahwa growth opportunitiy berpengaruh secara positif 
terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini berbeda dengan penelitian 
Saputra (2016) yang menyimpulkan bahwa growth opportunity tidak 
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
Perusahaan yang menerapkan prinsip konservatisme akuntansi 
dalam laporan keuangannya, identik dengan perkembagan perusahaan 
yang tumbuh. Hal ini dikarenakan terdapat cadangan yang digunakan 
untuk memperbesar perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut maka 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Growth opportunity berpengaruh secara positif terhadap 
konservatisme akuntansi 
3. Pengaruh Earnings Pressure terhadap Konservatisme Akuntansi 
Earnings pressure merupakan tindakan penurunan akrual yang 
bersifat menurunkan laba untuk tujuan pajak agar pajak yang dibayarkan 
kecil (Cheng, 2004). Penelitian yang dilakukan Rina  (2020) 





konservatisme akuntansi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Icih ddk 
(2018) yang menyimpulkan earnings pressure tidak berpengaruh terhadap 
konservatisme akauntansi. Hasil ini berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan Sandra (2013) yang menyimpulkan earnings pressure 
berpengaruh signifikan terhadap konservatisme kuntansi.  
Bagi perusahaan yang labanya tidak mencapai target, dalam 
melakukan penurunan laba untuk tujuan pajak dapat dikurangi dengan 
earnings pressure untuk meningkatkan laba. Sedangkan bagi perusahaan 
yang labanya telah mencapai target, penurunan laba untuk tujuan pajak 
dapat dikurangi dengan earnings pressure untuk melakukan income 
smoothing. Bagi perusahaan yang mngalami kerugian earnings pressure  
digunakan untuk mendapatkan kompensasi. Berdasarkan penjelasan 
tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Earnings Pressure berpengaruh positif terhadap konservatisme     
akuntansi 
4. Pengaruh Investment Opportunity Set terhadap Konservatisme Akuntansi 
Investment opportunity set (IOS) adalah sekumpulan keputusan 
berinvestasi dalam bentuk aset dan sebagai pilihan dalam investasi dimasa 
mendatang (Dwitayanti Y, 2015). Investment opportunity set (IOS) dapat 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dalam akuntansi tradisional tidak 
menanggapi adanya perubahan nilai pertumbuhan dan aset tidak berwujud 
yang dimiliki perusahaan. Jika terjadi penurunan nilai aset yang tidak 





perusahaan pada tingkat konservatisme yang rendah terutama pada nilai 
perusahaan yang dapat dipengaruhi oleh nilai pertumbuhan dan aset tidak 
berwujud. Dalam penelitian yang dilakukan Olvy Anggela dan Susanto 
(2020) yang menyimpulkan Investment opportunity set tidak berpengaruh 
terhadap konservatisme akuntansi.  
Berdasarkan teori keagenan, investment opportunity set  dapat 
mengurangi konflik antara agen dan principal melalui keputusan 
inevestasi yang diambil manajemen perusahaan. Peluang investasi dapat 
memberikan perhatian positif terhadaap harga saham, yang bermakna 
market to book vaue  sebagai ukuran konservatisme juga semakin tinggi 
yang akan berdampak pada peningkatan nilai perusahaan (Rahmawati, 
2017).  Dari uraian tersebut dapat disimpulkan semakin tinggi nilai 
investment opportunity set maka market to book value ratio juga akan 
semakin tinggi sehingga konservatisme akuntansi yang diterapkan 
perusahaan juga akan semakin meningkat. Berdasarkan uraian di atas 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4 : Investment Opportunity Set berpengaruh positif  terhadap 
konservatisme akuntansi. 
Berdasarkan kajian teori, penelitian terdahulu, serta hubungan 








Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah anggapan dasar atau jawaban sementara yang 
digunakan sebagai alat dasar pengambilan keputusan dalam penelitian. 
Anggapan hipotesis merupakan data namun harus di uji kembali agar 
dapat mengurangi resiko kesalahan data yang telah dilakukan peneliti 
sebelumnya. Dengan kerangka penelitian seperti di atas, maka peneliti 
















H1: Financial distress berpengaruh positif terhadap konservatisme 
akuntansi. 
H2: Growth opportunities berpengaruh positif terhadap konservatisme 
akuntansi. 
H3: Earnings pressure berpengaruh positif terhadap konservatisme 
akuntansi. 
H4: Investment opportunity set berpengaruh positif terhadap 







A. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif 
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian berbasis filsafat 
positivisme yang digunakan utuk meneliti sampel tertentu yang 
pengambilan sampelnya secara random, pengumpulan data menggunakan 
alat penelitian yang kemudian dianalisis untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan (Sugiono, 2008). Metode kuantitatif digunakan karena 
data dalam penelitian ini berbentuk angka serta metode analisisnya 
menggunakan data statistik. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik purposive 
sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 
dengan kriteria tertentu (Sugiono, 2008). Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang diperoleh dari website www.idx.co.id. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji antara variabel independen (Financial distress, 
Growth opportunity, Earnings pressure, Investment opportunity set) 
terhadap variabel dependen (Konservatisme Akuntansi). 
 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari suatu objek yang akan 




yang ditetapkan peneliti, yang kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini, 
populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan manufaktur sektor Industri 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  tahun 2018-2020 yang laporan 
keuangannya didapat dari website www.idx.co.id. 
Sampel merupakan bagian dari keseluruhan populasi yang terdiri atas 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiono, 2008). 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini mengunakan metode purposive 
sampling dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur sektor Industri . 
2. Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. 
3. Perusahaan manufaktur sektor Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2018-2020 yang memiliki data lengkap sesuai variabel yang digunakan. 
 
Berdasarkan kriteria tersebut, maka sampel yang digunakan dalam 






Proses Pemilihan Sampel 
No Keterangan Jumlah Perusahaan 
1. Perusahaan manufaktur sektor Industri yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2018-2020. 
52 




3. Total sampel penelitian yang terpilih 42 









Daftar perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 




No. Kode Nama Perusahaan 
1. AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 
2 APII Arita Prima Indonesia Tbk 
3 ARKA Arkha Jayanti Persada Tbk 
4 ARNA Arwana Citramulia Tbk 
5 ASGR Astra Graphia Tbk 
6 ASII Astra International Tbk 
7 BHIT MNC Investama Tbk 
8 BLUE Blue Prima Perkasa Tbk 
9 BMTR Global Mediacom Tbk 
10 BNBR Bakri&Brothers Tbk 
11 CAKK Cahayaputra Asa Keramik Tbk 
12 CCSI Communication Cable Systems 
13 CTTH Citatah Tbk 
14 DYAN Dyandra Media International 
Tbk 
15 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk 
16 ICON Island Concept Indonesia Tbk 
17 IMPC Impack Pratama Industri Tbk 
18 INDX Tanah Laut Tbk 
19 INTA Intraco Penta Tbk 




21 JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk 
22 KBLI KMI WIE&Cable Tbk 
23 KBLM Kabelindo Murni Tbk 
24 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi 
Tbk 
25 KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk 
26 KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk 
27 LION Lion Metal Works Tbk 
28 MARK Mark Dyanamics Indonesia Tbk 
29 MFMI Multifiling Mitra Indonesia Tbk 
30 MLIA Mulia Industrindo Tbk 
31 MLPL Multipolar Tbk 
32 SCCO Supreme Cable Manufacturing 
33 SINI Singaraja Putra Tbk 
34 SKRN Superkrane Mitra Utama Tbk 
35 SOSS Shield One Servic Tbk 
36 SPTO Surya Pertiwi Tbk 
37 TFAS Telefast Indonesia Tbk 
38 TIRA Tira Austenite Tbk 
39 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 
40 TRIL Triwira Insanlestari Tbk 
41 UNTR United Tractors Tbk 





C. Definisi konseptual variabel  
1. Definisi konseptual 
Definisi konseptual merupakan definisi yang menjelaskan tentang 
konsep yang digunakan dalam penelitian yang bersifat abstrak yang 
merujuk pada definisi dalam buku-buku teks. Definisi konseptual dari 
variabel dalam penelitian ini adalah : 
a. Variabel Dependen ( Variabel Terikat) 
Variabel dependen adalah variabel yang keberadaannya dapat 
dipengaruhi variabel indepenen atau variabel lain. Dalam penelitian ini 
yang menjadi variabel dependen adalah konservatisme akuntansi. 
Konservatisme akuntansi merupakan prinsip kehati-hatian dalam 
pelaporan laporan keuangan dengan menunda pengakuan atas 
pendapatan dan laba namun segera mengakui untuk biaya dan kerugian 
(Givoly, 2000).  
 
b. Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang dapat 
mempengaruhi variabel lain (widianto, 2013). Dalam penelitian ini 
yang menjadi variabel Independen adalah financial distress, 







1. Financial Distress 
Financial distress (kesulitan keuangan) merupakan suatu 
keadaan dimana perusahaan sudah tidak bisa memenuhi kewajibannya 
terhadap kreditor. Kesulitan keuangan merupakan gejala awal dari 
penurunan kondisi laporan keuangan (Jensen, 1976). Setiap 
perusahaan harus mewaspadai kemungkinan adanya gejala 
kebangkrutan.  
2. Growth Opportunities 
Growth opportunities (peluang pertumbuhan) merupakan 
kesempatan bagi perusahaan dalam meningkatkan investasi yang 
menguntungkan bagi perusahaan serta dapat menambah nilai 
perusahaan. Peluang pertumbuhan dalam penelitian ini diukur dengan 
dasar perhitungan harga saham yaitu dengan menggunakan rasio 
market to book value of equity. Market to book of equity ini dapat 
mencerminkan potensi nilai perusahaan dimasa mendatang (Barclay, 
1995). 
3. Earnings Pressure 
Earnings pressure adalah cara yang digunakan perusahaan 
untuk menunda atau meningkatkan pendapatan dengan memindah 
pendapatan ke periode yang akan datang. Earnings pressure 
merupakan tindakan penurunn nilai akrual yang sifatnya menurunkan 





4. Investment Opportunity Set 
Investment opportunity set (IOS) menunjukkan keputusan 
berinvestasi bagi perusahaan. Dalam kebijakan investment opportunity 
set (IOS) akan berdampak pada aspek keuangan di perusahaan seperti 
struktur modal, kebijakan deviden, kontrak utang serta kebijakan 
akuntansi perusahaan. Secara umum IOS menggambarkan luasnya 
peluang investasi bagi perusahaan namun tergantung pada pemilihan 
expenditure perusahaaan di masa mendatang.  
 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah penjelasan yang digunakan sebagai 
petunjuk tentang bagaimana mengukur suatu variabel yang digunakan 





























telah jatuh tempo. 
Z-Score = 0.717 Q1+0.847 Q2+3.107 

















































































D. Teknik Pengumpulan data  
Pengambilan data dilakukan dengan beberapa metode dan sumber 
sesuai tujuan penulis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah data yang didapat 
dengan mencatat, mencari, mengutip, mengolah data secara langsung 
sesuai kriteria yang penulis maksud di atas. Data tersebut didapat dengan 
mengunduh melalui website www.idx.co.id serta web perusahaan. Selain 
itu, peneliti juga mengunduh data laporan keuangan yang dipublikasikan 
langsung melalui situs resmi milik perusahaan yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini sebagai pelengkap data dalam penelitian ini. 
E. Teknik Pengolahan data  
Data yang diperoleh diolah menggunakan aplikasi Statistical 
Product and Service Solution (SPSS) versi 22.0. Statistik digunakan 
karena statistik memiliki banyak peran dalam suatu penelitian yaitu 
sebagai alat analisis, alat uji kehandalan serta ketepatan data. Aplikasi 
SPSS digunakan untuk mempermudah penelitian serta menghindari human 
eror. 
F. Analisis data dan uji hipotesis 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi. Metode analisis yang 




1. Analisis statistik deskriptif 
  Analisis deskriptif merupakan analisis untuk mendeskripsikan data 
secara umum. Analisis ini meliputi nilai rata-rata, standar deviasi, nilai 
maksimum dan minimum data dalam penelitian ini. Analisis deskriptif 
menjelaskan secara detail tiap viariabel yang digunakan diantaranya 
konservatisme akuntansi sebagai variabel dependen, sedangkan Financial 
Distress, Growth Opportunities, Earnings Pressure dan Investment 
opportunity set sebagai variabel indepenen. 
 
2. Uji asumsi klasik 
Uji asumsi klasik adalah analisis yang berfungsi untuk menguji 
kelayakan dari model regresi linear yang digunakan dalam penelitian. Uji  
asumsi klasik digunakan dalam penelitian ini ada 4 yaitu uji normalitas, 
uji multikolinearitas, uji heteroskedastizitas serta uji autokorelasi. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas adalah analisis yang digunakan untuk 
mengetahui apakah nilai residu terdistribusi dengan normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residu 
yang terdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan untuk nilai 
residual bukan untuk setiap variabel. 
Pengujian ini menggunakan uji kolmogorov-smirnov satu 
arah guna menguji normalitas dalam penelitian. Jika nilai 




Sedangkan jika nilai signifikan < 0.05 artinya variabel tidak 
terdistribusi dengan normal. 
 
b. Uji Multikollinearitas 
Uji multikorellinearitas adalah analisis yang digunakan untuk 
menentukan apakah ada korelasi antar variabel independen. Jika 
ada korelasi antar variabel independen dan variabel dependen akan 
terganggu. Alat uji yang digunakan dalam uji multikollinearitas 
adalah variance inflation factor dan tolerance value (Ghozali, 
2016). 
Kedua ukuran ini menjelaskan variabel mana yang dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Jika hasil nilai tolerance di 
bawah 0,10 atau nilai VIF di bawah 10 maka menandakan tidak 
ada korelasi antara variabel independen dan sebaliknya atau tidak 
ada multikollinealitas. 
 
c. Uji Heteroskedastizitas 
Uji heteroskedastizitas  adalah pengujian yang digunakan 
untuk memeriksa apakah ada perbedaan yang tidak sama antara 
satu residu pengamatan ke pengamatan lain. apabila ada kesamaan 
varian antara residu satu pengamatan dengan pengamatan lainnya 




antara residu satu pengamatan dengan pengamatan lainnya disebut 
heteroskedastizitas. 
Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastizitas dapat 
dilihat dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel 
dependen atau ZPRED dengan nilai residunya (SRESID). Model 
yang baik adalah ketika grafik tidak mengandung pola tertentu 
(mengumpul di tengah, menyempit, membesar atau mengecil). 
 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan pengujian yang digunakan untuk 
melihat apakah terjadi korelasi antara suatu periode t dengan 
periode terdahulu ( t-1), atau untuk menguji apakah model analisis 
regresi memiliki pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen jadi tidak boleh ada korelasi antara pengamatan 
dan data pada penelitian terdahulu. 
 
3. Analisis linear berganda 
Analisis linear berganda merupakan analisis yang bertujuan 
menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam 
penelitian ini variabel independennya adalah Financial Distress, Growth 




Sedangkan variabel dependennya adalah konservatisme akuntansi. 
Persamaan linear berganda dalam penelitian adalah: 
Y=𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝜖 
Keterangan: 
Y        : Konservatisme akuntansi 
𝛼       : Konstanta 
β1, β2, β3, β4      ∶ koefisien regresi  
X1       : Financial Distress 
X2       : Growth Opportunity 
X3      : Earnings Pressure 
X4      : Investment Opportunity Set 
𝜖      : Eror  
4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Statistik Fisher (F) 
Uji statistik fisher (F) merupakan analisis yang digunakan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh secara simultan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat (Ghozali, 2016). Uji F merupakan uji kelayakan 
model goodness of fit  yang harus dilakukan pada analisis regresi linear. 
Hasil uji F akan berpengaruh pada uji t, jika hasil uji f tidak signifikan 




dilakukan dengan tabel Anova untuk menguji kelayakan model regresi, 
sehingga dapat diketahui nilai koefisien regresi secara simultan. Penelitian 
ini menggunakan tingkat signifikan 25% (0,025) dengan kriteria 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1) Jika F hitung > F tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang 
berarti model regresi layak digunakan dalam penelitian . 
2) Jika F hitung < F tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima, yang 
berarti model regresi tidak layak digunakan dalam penelitian. 
 
b. Uji signifikan parsial ( uji t) 
Uji parsial atau uji t adalah analisis statistik untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen (X) secara sendiri-sendiri atau parsial 
terhadap variabel dependen (Y). Untuk mengetahui pengaruh variabel X 
terhadap Y berpengaruh signifikan atau tidak maka dilakukan uji t parsial 
dengan hiposesis sebagai berikut: 
Ho:β=0 maka X tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y 
H1:β≠0 maka X berpengaruh signifikan terhadap variabel Y 
Jika nilai propabilitas signifikan p-value < 0,025 maka variabel 
independen mempengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi adalah analisis untuk menjelaskan 
seberapa besar variasi variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel 




koefien determinasi=0 atau R2=0 artinya variasi variabel dependen tidak 
bisa dijelaskan oleh variabel independen. Jika nilai dari koefisien 
determinasi (R2) =1 artinya variasi variabel dependen dapat dijelaskan 
oleh variabel independen. Dalam hal ini koefisien determinasi digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh financial distress, growth 
opportunity, earnings pressure dan investment opportunity set terhadap 
konservatisme akuntansi. Formula untuk menghitung besarnya koefisien 
determinasi adalah sebagai berikut : 
KD = (KK)2 x 100% 
Keterangan :  







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia 
Menurut sejarah, pasar modal telah berdir sebelum Indonesia 
merdeka yakni pada masa kolonia Belanda tahun 1912 di Batavia. Tujuan 
didirikannya pasar modal oleh pemerintah Hindia Belanda adalah untuk 
kepentingan pemerintah kolonial. Walaupun telah ada sejak 1912, namun 
perkembangan serta pertumbuhannya tidak sesuai yang diharapkan hal ini 
dapat dibuktikan dari beberapa kegiatan di pasar modal yang berhenti. Hal 
ini disebabkan karena beberapa faktor seperti terjadinya perang dunia 
tahun 1914-1918 yang mengharuskan bursa efek harus tutup. Tahun 1925-
1942 bursa efek kembali beroperasi namun dikarena ada isu perang dunia 
ke 2 maka bursa efek di Semarang dan Surabaya harus tutup kembali pada 
tahun 1939 yang dilanjutkan penutupan bursa efek di Jakarta tahun 1942-
1952.  
Terjadinya perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial 
Belanda kepada pemerintah Indonesia dan beberapa kondisi yang 
membuat kegiatan di bursa efek didak berjalan semestinya tahun 1956-
1977 yang membuat perdagangan dibursa efek vakum. Pada tahun 1977 
pemerintah Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal dan setelah 
beberapa periode pasar modal Indonesia dapat menumbuhkan intensif 





2. Visi Dan Misi Bursa Efek Indonesia  
a. Visi 
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
b. Misi 
Menciptakan infrastruktur pasar keuangan yang terpercaya dan 
kredibel untuk mewujudkan pasar yang teratur, wajar dan efisien, serta 
dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan melalui produk dan 
layanan yang nomatif. 
 
3. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
Struktur organisasi merupakan bagian yang melakukan aktivitas 
perusahaan yang berhubungan dengan wewenang serta tanggung jawab 
setiap sumber daya yang ada di perusahaan. Dengan struktur organisasi 
yang memadai, maka aktivitas perusahaan bisa dilakukan dengan baik dan 
dapat tercapainya tujuan yang telah ditentukan oleh perusahaan. Berikut 







Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
 
B. Hasil Uji Analisis Data Penelitian 
1. Analisis Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif merupakan sebuah metode untuk mengetahui 
gambaran sekilas dari sebuah data. Gambaran atau deskripsi suatu data 





dan nilai minimum. Hasil statistik deskriptif dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Financial Distress 126 -.664 .982 .40322 .324762 
Growth Opportunity 126 -.518 .934 .44399 .280163 
Earning Pressure 126 -.089 .433 .01450 .067671 
Investment Opportunity 
Set 
126 -.276 .222 .01018 .066422 
Konservatisme 126 -1.130 .373 -.24805 .224099 
Valid N (listwise) 126     
 Sumber: output spss 22, 2021 
Berdasarkan table 4.2 uji statistik deskriptif di atas dapat diketahui 
bahwa data observasi penelitian ini sebanyak 126 sampel. Berikut ini 
keterangan dari data dari analisis statistik deskriptif yang telah diolah adalah 
sebagai berikut : 
a. konservatisme akuntansi memiliki nilai terendah sebesar -1,130, nilai 
tertinggi sebesar 0,373, nilai rata-rata sebesar -0,24805, dan memiliki 
standar deviasi sebesar 0,224099 satuan. Hal ini menunjukan bahwa 
sebagian besar perusahaan tingkat konservatismenya rendah .  
b. Financial Distress (X1)  memiliki nilai terendah sebesar -0,664, nilai 
tertinggi sebesar 0,982, nilai rata-rata sebesar 0,40322 dan nilai standar 





deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata yang artinya data menyebar secara 
normal.  
c. Growth Opportunity (X2) memiliki nilai terendah sebesar -0,518, nilai 
tertinggi sebesar 0,934, nilai rata-rata sebesar 0,44399 dan standar 
deviasi sebesar 0,280163 satuan. Hal ini menunjukan bahwa standar 
deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata yang artinya data menyebar secara 
normal.  
d. Earnings Pressure (X3) memiliki nilai terendah sebesar -0,089, nilai 
tertinggi sebesar 0,433, nilai rata-rata sebesar 0,01450 dan standar 
deviasi sebesar 0,067671 satuan.  
e. Investment opportunity set (X4) memiliki nilai terendah sebesar -0,276, 
nilai tertinggi sebesar 0,222, nilai rata-rata sebesar 0,01018 dan standar 
deviasi sebesar 066422 satuan..  
2. Uji Asumsi Klasik  
Suatu model regresi yang baik adalah yang memenuhi asumsi klasik 
yaitu, uji normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan 
autokorelasi sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Berikut penjelasan uji 
asumsi klasik yang akan dilakukan penelitian ini: 
a. Uji Normalitas 
  Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi nilai residual terdistribusi dengan normal atau tidak. Model regresi 
yang baik memiliki nilai residual yang terdistribusi dengan normal. Untuk 





menggunakan metode Histogram dan Normal P-P Plot Regression 
Standadized, dimana Uji normalitas dapat dideteksi dengan melihat 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan 
melihat histogram dari residualnya. Berikut ini hasil dari uji normalitas 





 Grafik Normal P-P Plot Of Regression Standardizes Residual 
 
 Berdasarkan grafik normal P-Plot diatas, maka dapat dilihat bahwa 
titik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta penyebaran titik-titik 
tersebut mengikuti garis diagonal, sehingga hasil uji normalitas titik 
diagonal dapat dikatakan bahwa pola distribusinya bersifat normal. Grafik 
diatas menunjukkan bahwa model regresi pengaruh Financial Distress, 





terhadap Konservatisme Akuntansi pada perusahaan Manufaktur sektor 
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020 dalam 
penelitian ini dapat digunakan karena memenuhi syarat asumsi normalitas. 
 
Table 4.3 
Uji Normalitas One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 











Test Statistic .062 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
  Sumber: Olah Data SPSS 22, 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas one-Kolmogorov-
smirnov test dapat dilihat dari nilai asymp. sig diperoleh nilai sebesar 
0,200 lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05), maka H0 ditolak dan Ha 
diterima yang artinya variabel financial Distress, Growth Opportunity, 
Earnings Pressure dan Investment Opportunity Set  berdistribusi normal. 
 
b. Uji Multikolonieritas 
  Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya hubungan korelasi antar variabel 





antar variabel independen. Variabel yang menyebabkan multikolinieritas 
dapat dilihat dari nilai tolerance maupun VIF (variance inflation factor). 
Model regresi yang bebas multikolinieritas mempunyai nilai VIF < 10 dan 
mempunyai angka tolerance > 0.1 atau mendekati 1. 
 
Tabel 4.5 






1 Financial Distress .984 1.016 
Growth Opportunity .988 1.012 
Earning Pressure .994 1.006 
Investment Opportunity Set .981 1.020 
a. Dependent Variable: Konservatisme 
Sumber: Output SPSS 22,0 
 
Pada tabel coeffisien terlihat untuk variabel Financial Distress, 
Growth Opportunity, Earnings Pressure, dan Investment Opportunity Set 
diketahui nilai tolerance secara berturut-turut sebesar 0,984 ; 0,988 ; 0,994 ; 
0,981. Sedangkan nilai VIF yaitu sebesar 1,016 ; 1,012 ; 1,006 ; 1,020. 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa seluruh variabel independen 
memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan VIF seluruh variabel kurang 
dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen Financial 
Distress, Growth Opportunity, Earnings Pressure, dan Investment Opprtunity 






c. Uji Heteroskedastisitas 
   Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual dari pengamatan satu ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari pengamatan yang satu ke 
pengamatan yang lain tetap, maka ini disebut homoskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Metode yang digunakan yaitu metode grafik yang 





Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
   Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak 





bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi. 
 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, 
maka dinamakan ada problem autokorelasi. Uji autokorelasi digunakan pada 
model regresi yang datanya time series (Ghozali, 2018). Menurut Sunyoto 
(2013), salah satu pengukuran untuk menentukan ada tidaknya masalah 
autokorelasi yakni dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
a. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW di bawah -2 (DW < -2). 
b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada di antara -2 dan 2 atau -2 
 < DW< 2. 
c. Terjadi autokorelasi negatif, jika nilai DW di atas 2 atau DW >2. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .379a .144 .115 .210764 1.332 
a. Predictors: (Constant), Investment Opportunity Set, Earning Pressure, Growth Opportunity, 
Financial Distress 







Berdasarkan data tabel 4.7 diperoleh nilai hitung Durbin-Watson 
sebesar 1,332, hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari -2 
dan lebih kecil dari 2 atau -2 < 1,322 < 2. Maka dapat disimpulkan, data yang 
digunakan dalam penelitian ini bebas auokorelasi atau tidak terjadi 
autokorelasi. 
 
3. Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi linier berganda merupakan analisis untuk mengukur 
besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Pengujian terhadap hipotesis baik secara simultan maupun parsial, dilakukan 
setelah model regresi yang digunakan bebas dari pelanggaran asumsi klasik. 
Tujuannya agar hasil penelitian dapat diinterprestasikan secara tepat dan 
efisien. 
Tabel 4.9 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.291 .042  -6.960 .000 
Financial Distress .093 .059 .135 1.594 .113 
Growth Opportunity -.030 .068 -.038 -.444 .658 
Earning Pressure .570 .279 .172 2.041 .043 
Investment Opportunity Set .997 .287 .296 3.479 .001 






Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, dapat diperoleh persamaan 
regresi linier berganda sebagai berikut : 
Y = -0,291+ (0,093)X1 - (0,030)X2 + (0,570)X3 + (0.997)X4 + e 
Dari persaman regresi yang diperoleh tersebut dapat diartikan 
sebagai berikut: 
a) Konstanta sebesar -0,291 satuan; artinya jika financial distress 
(X1), growth opportunity (X2), earnings pressure (X3), dan 
investment opportunity set (X4) nilainya adalah 0, maka 
konservatisme akuntansi (Y) nilainya adalah -0,291 satuan. 
b) Koefisiensi regresi variabel financial distress (X1) sebesar 0,093 
satuan; artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan 
financial distress mengalami kenaikan 1 satuan maka 
konservatisme akuntansi (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 
0,093 satuan.  
c) Koefisiensi regresi variabel growth opportunity (X2) sebesar -0,030 
satuan; artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan 
growth opportunity mengalami kenaikan 1 satuan, maka 
konservatisme akuntansi (Y) akan mengalami penurunan sebesar 
0,030 satuan. 
d) Koefisiensi regresi variabel earnings pressure (X3) sebesar 0,570 
satuan; artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan 





konservatisme akuntansi (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 
0,570 satuan. 
e) Koefisiensi regresi variabel investment opportunity set (X4) sebesar 
0.997 satuan; artinya jika variabel independen lain nilainya tetap 
dan investment opportunity set mengalami kenaikan 1 satuan, maka 
konservatisme akuntansi (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 
0.997 satuan. 
 
4. Uji Hipotesis  
a. Uji Statistik F ( Uji Kelayakan Model) 
Uji statistik F merupakan uji untuk menganalisis apakah variabel 
independen mempunyai pengaruh secra bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikan 25% (0,025) 
dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
3) Jika F hitung > F tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang 
berarti model regresi layak digunakan dalam penelitian . 
4) Jika F hitung < F tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima, yang 
berarti model regresi tidak layak digunakan dalam penelitian. 
Berdasarkan hasil uji statistik untuk uji F dengan menggunakan 









Hasil Uji Statistik F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .903 4 .226 5.080 .001b 
Residual 5.375 121 .044   
Total 6.278 125    
a. Dependent Variable: Konservatisme 
b. Predictors: (Constant), Investment Opportunity Set, Earning Pressure, Growth Opportunity, 
Financial Distress 
Sumber: output spss 22,0 
Dari data penghitungan uji Signifikansi yang tampak pada tabel di 
atas, nilai F hitung sebesar 5,080 > F tabel yaitu 2,892 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,001 < 0,025 sehingga Financial Distress, Growth 
Opportunity, Earnings Pressure, dan Investment Opportunity set 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 
 
b. Uji Statistik T 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa besar pengaruh 
dari satu variabel penjelas/independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018: 98). Pada 
penelitian ini pengujian dengan menggunakan signifikansi α = 0,025. 
Hasil uji statistik untuk uji t dengan menggunakan program SPSS 22.0 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.291 .042  -6.960 .000 
Financial Distress .093 .059 .135 1.594 .113 
Growth Opportunity -.030 .068 -.038 -.444 .658 
Earning Pressure .570 .279 .172 2.041 .043 
Investment Opportunity Set 
.997 .287 .296 3.479 .001 




Dari tabel diatas dapat diketahui: 
a. Financial Distress menghasilkan nilai t hitung < t tabel yaitu 1,954 < 
1,979 dan mempunyai tingkat signifikan 0,113 Apabila dibandingkan 
dengan derajat kesalahan yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05, tingkat 
signifikansi variabel Financial Distress dengan nilai 0,113 > 0,05, maka 
hipotesis ditolak. Berarti secara parsial variabel financial distress 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 
Hasil uji t ini tidak mendukung hipotesis H1 dimana financial distress 
berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 
b. Growth Opportunity menghasilkan nilai t hitung < t tabel yaitu -0,444 < 
1,979 dan mempunyai tingkat signifikan 0,658. Apabila dibandingkan 





signifikansi variabel Growth Opportunity dengan nilai 0,658 > 0,05, maka 
hipotesis ditolak. Berarti secara parsial variabel growth opportunity 
mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap konservatisme 
akuntansi. Hasil uji t ini tidak mendukung hipotesis H2 dimana growth 
opportunity berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 
c. Earnings Pressure menghasilkan nilai t hitung > t tabel yaitu 2,041 > 
1,979 dan mempunyai tingkat signifikan 0,043. Apabila dibandingkan 
dengan derajat kesalahan yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05, tingkat 
signifikansi variabel Earnings Pressure dengan nilai 0,043 < 0,05, maka 
hipotesis diterima. Berarti secara parsial variabel earnings pressure 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme 
akuntansi. Hasil uji t ini mendukung hipotesis H3 dimana earnings 
pressure mempunyai pengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 
d. Investment Opportunity Set menghasilkan nilai t hitung > t tabel yaitu 
3,479 > 1,979 dan mempunyai tingkat signifikan 0,001. Apabila 
dibandingkan dengan derajat kesalahan yang telah ditentukan yaitu sebesar 
0,05, tingkat signifikansi variabel Investment Opportunity Set dengan nilai 
0,001 < 0,05, maka hipotesis diterima. Berarti secara parsial variabel 
Investment Opportunity Set mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap konservatisme akuntansi. Hasil uji t ini mendukung hipotesis H4 







c. Koofisien Determinasii (R2) 
Koefisien Determinasi pada hakekatnya mengukur seberapa besar 
kemampuan persamaan model dalam menerangkan variasi yang terdapat 
pada variabel dependen. Nilai R2 terletak antar 0 – 1. Hasil koefisien 
determinasi dapati dilihat pada tabel  berikut : 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .379a .144 .115 .210764 1.332 
a. Predictors: (Constant), Investment Opportunity Set, Earning Pressure, Growth Opportunity, 
Financial Distress 
b. Dependent Variable: Konservatisme 
Hasil uji Koefisien Determinasi yang tampak pada tabel di atas 
dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,115 atau 11,5%. 
Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa 11,5% konservatisme 
akuntansi pada perusahan sampel dipengaruhi oleh variabel Financial 
Distress, Growth Opportunity, Earnings Pressure dan Investment 
opportunity Set . Sedangkan 88,5% dipengaruhi variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Financial Distress Terhadap Konservatisme Akuntansi 
Dari perhitungan uji t dengan SPSS 22 menunjukkan koefisien 





konservatisme akuntansi. Hal ini dapat dilihat dari nilai perhitungan uji 
hipotesis dimana nilai t hitung < t tabel yaitu 1,594 < 1,979 dan 
mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,113 pada taraf signifikansi 0,05 
yang berarti 1,594 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan Financial Distress berpengaruh positif terhadap 
Konservatisme Akuntansi ditolak. 
Hasil ini menunjukan bahwa ketika perusahaan mengalami tingkat 
kesulitan, maka perusahaan tidak menerapkan prisipn konservatisme 
akuntansi yang akan menyebabkan timbulnya sikap pesimis kreditor serta 
investor. Keadaan ini terjadi karena perusahaan ingin memberikan 
kepercyaan kepada para kreditor dan investor bahwa perusahaan akan 
tetap bertahan walaupun dalam keadaan kondisi kesulitan keuangan 
sehingga perusahaan akan lebih memilih metode manajemen laba supaya 
kreditor akan tetap memberikan pinjaman sehingga perusahaan tetap 
berjalan.. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Saputra (2016) yang 
menyatakan Financial Distress tidak berpengaruh terhadap konservatisme 
akuntansi. Hasil yang berbeda dalam penelitian Sulastiningsih (2020) yang 
menyatakan Financial Distress berpengaruh secara positif terhadap 
konservatisme akuntansi. Bagi perusahaan yang tidak mengalami tingkat 
kesulitan keuangan, manajer tidak mengalami tekanan pelanggaran 
kontrak yang membuat manajer menerapkan akuntansi konservatif untuk 





saham. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat kesulitan keuangan 
mendorong manajer menurunkan tingkat konservatisme akuntansi. 
 
2. Pengaruh Growth Opportunity Terhadap Konservatisme Akuntansi 
Dari perhitungan uji t dengan SPSS 22 menunjukkan koefisien 
regresi untuk Growth Opportunity tidak berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. Hal ini dapat dilihat dari nilai perhitungan uji 
hipotesis dimana nilai t hitung < t tabel yaitu -0,444 < 1,979 dan 
mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,658 pada taraf signifikansi 0,05 
yang berarti 0,658 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan Growth Opportunity berpengaruh positif terhadap 
Konservatisme Akuntansi ditolak. 
Hasil ini menunjukan bahwa semakin tinggi atau rendahnya 
peluang pertumbuhan perusahaan tidak akan mempengaruhi 
konservatisme akuntansi pada perusahaan tersebut. Peluang pertumbuhan 
seharusnya tidak akan dilewati begitu saja oleh perusahaan, karena dengan 
adanya peluang pertumbuhan maka dana yang dibutuhkan perusahaan 
akan meningkat. Hal ini mendorong manajemen perusahaan untuk lebih 
berhati-hati agar biaya yang timbul dari investasi tersebut bisa ditutupi 
oleh perusahaan tanpa mengganggu operasional perusahaan. Misalnya 
harga saham turun ketika para investor tidak tertarik untuk bekerjasama 





Hasil ini sejalan dengan penelitian Saputra (2016) dan Ifa (2017) 
yang menyatakan Growth Opportunity tidak berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. Hal itu tidak sesuai dengan pernyataan bahwa 
bagi perusahaan yang memiliki peluang pertumbuhan tinggi untuk 
meningkatkan nilai perusahaan, dalam melaporan keuangannya cenderung 
konservatif. Tinggi rendahnya peluang pertumbuhan perusahaan tidak 
mempengaruhi perusahaan untuk menerapkan prinsip konservatisme 
akuntansi. 
3. Pengaruh Earnings Pressure  Terhadap Konservatisme Akuntansi 
Dari perhitungan uji t dengan menggunakan SPSS 22 menunjukkan 
koefisien regresi untuk Earnings Pressure berpengaruh terhadap 
Konservatisme akuntansi. Hal ini dapat dilihat dari nilai perhitungan uji 
hipotesis dimana nilai t hitung > t tabel yaitu 2,041 > 1,979  dan 
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,043 pada taraf signifikansi 0,05 
yang berarti 0,043 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan Earnings Pressure berpengaruh positif terhadap 
konservatisme akuntansi diterima. 
Bagi perusahaan yang labanya tidak mecapai targer, penurunan laba 
untuk tujuan pajak dapat dikurangi earnings pressure untuk  
meningkatkan laba akuntansi. Sedangkan bagi perusahaan yang labanya 
melebihi target, penurunan laba untuk tujuan pajak dapat dikurangi 
earnings pressure untuk melakukan income smoothing. Pernyataan ini 





terhadap konservatisme akuntansi. Hasil ini menunjukan earnings 
pressure dapat mempengaruhi keputusan manajer perusahaan untuk 
menurunkan laba untuk tujuan pajak dengan menerapkan prinsip 
konservatisme akuntansi. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Sandra (2013) yang menyatakan 
earnings pressure berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hasil 
ini berbeda dengan Rina (2020) yang menyatakan earnings pressure tidak 
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Bagi perusahaan yang 
labanya melebihi target maka perusahaan akan lebih berhati-hati dalam 
penerapan konservatisme akuntansi. 
 
4. Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Konservatisme Akunntansi 
Dari perhitungan uji t dengan menggunakan SPSS 22 menunjukkan 
koefisien regresi untuk Investment Opportunity Set berpengaruh terhadap 
Konservatisme akuntansi. Hal ini dapat dilihat dari nilai perhitungan uji 
hipotesis dimana nilai t hitung > t tabel yaitu 3,479 > 1,979 dan 
mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,001 pada taraf signifikansi 0,05 
yang berarti 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan Investment Opportunity Set berpengaruh positif terhadap 
konservatisme akuntansi diterima. 
Hasil ini mengindikasikan adanya hubungan anatara Investment 
Opportunity Set dengan konservatisme akuntansi. Semakin besar nilai 





sebagai proksi konservatisme akuntansi. Pengaruh positif antara 
investment opportunity set dan market book value terjadi karena pasar 
bereaksi positif terhadap pertumbuhan perusahaan. Sehingga harga saham 
akan meningkat ketika pertumbuhan perusahaan tinggi yang dapat 
berpengaruh terhadap market too book value rasio yang menjadi proksi 
konservatisme (Givoly, 2000).  
Hasil ini sejalan dengan penelitian Pahlevi (2015) yang menyatakan 
Investment Opportunity Set berpengaruh terhadap konservatisme 
akuntansi.  Hasil ini berbeda dengan penelitian Salim (2020) yang 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 
dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 
1. Financial Distress tidak berpengaruh positif terhadap Konservatisme 
Akuntansi. Hasil ini menunjukan ketika perusahaan mengalami 
kesulitan keuangan, perusahaan tidak menerapkan prinsip 
konservatisme akuntansi. Hal ini dilakukan karena perusahaan ingin 
memberikan kepercayaan kepada kreditor dan investor bahwa 
perusahaan akan tetap bertahan walaupun perusahaan mengalami 
kesulitan keuangan sehingga perusahaan akan lebih memilih metode 
manajemen laba agar kreditor tetap memberikan pinjaman agar 
operasional perusahaan tetap berjalan, 
2. Growth Opportunity tidak berpengaruh positif terhadap 
Konservatisme Akuntansi. Hasil ini menunjukan bahwa tinggi 
rendahnya peluang pertumbuhan yang didapatkan perusahaan tidak 
mempengaruhi perusahaan untuk menerapkan prinsip konservatisme 
akuntansi pada perusahaan tersebut. Peluang pertumbuhan tentu 
tidak akan dilewati begitu saja oleh perusahaan, ketika ada peluang 
pertumbuhan maka dana yang dibutuhkan perusahaan akan 





berhati-hati agar biaya yang timbul dari investasi tersebut bisa 
ditutupi perusahaan tanpa mengganggu operasional perusahaan. 
3. Earnings Pressure berpengaruh positif terhadap konservatisme 
akuntansi. Hasil ini menunjukan bahwa earnings pressure dapat 
mempengaruhi keputusan manajer perusahaan untuk menurunkan 
laba untuk tujuan pajak dengan menerapkan prinsip konservatisme 
akuntansi. 
4. Investment Opportunity Set berpengaruh positif terhadap 
konservatisme akuntansi. Hasil ini menunjukan bahwa Semakin 
tinggi nilai Investment Opportunity Set maka semakin tinggi pula 
nila market book value ratio yang menjadi proksi dalam 
konservatisme akuntansi. Pengaruh positif antara investment 
opportunity set dan market book value terjadi karena pasar bereaksi 
positif terhadap pertumbuhan perusahaan. Sehingga harga saham 
akan meningkat ketika pertumbuhan perusahaan tinggi yang dapat 
berpengaruh terhadap market too book value rasio yang menjadi 
proksi konservatisme (Givoly, 2000).  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang diuraikan di atas, hal-hal 
yang dapat menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian selanjunya 





1. Bagi perusahaan disarankan untuk lebih hati-hati dalam menerapkan 
prinsip konservatisme akuntansi karena dalam prinsip konservatisme 
akuntansi memiliki kelebihan serta kelemahan dalam penerapannya. 
2. Bagi pihak manajer dan perusahaan disarankan agar mengambil 
strategi yang baik agar dapat dipertimbangkan resiko yang akan 
dihadapi dalam keputusan menerapkan prinsip konservatisme 
akuntansi. 
3. Bagi pihak manajer agar dapat mengenali gejala awal kebangkrutan 
agar dapat mengantisipasi kemungkinan tersebut. 
4. bagi perusahaan agar dapat memanfaatkan pemberian intensif pajak 
dari pemerintah secara bijak dan efisien  agar dapat menghemat 
biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam membayar pajak. 
5. Bagi perusahaan agar lebih dipertimbangkan kembali jenis investasi 
yang akan ambil perusahaan. 
 
C. Keterbatasan  
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Nilai adjustet R² relatif rendah yaitu hanya 11,5% sehingga masih 
terdapat variabel lain yang berpengaruh terhadap konservatisme 
akuntansi diluar model regresi. 
2. Sampel pada penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan sektor 





3. Variabel bebas yang diteliti hanya 4 variabel saja yaitu Financial 
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Hasil Perhitungan  Financial Distress, Growth Opportunity, Earnings 



















2018 0,024 0,445 -0,004 0,222 -0,402 
2019 0,838 0,437 -0,016 0,056 -0,403 





2018 0,630 0,726 0,037 0,017 -0,072 
2019 0,551 0,657 -0,009 0,026 -0,096 





2018 0,160 0,318 0,091 -0,075 -0,313 
2019 0,179 0,342 0,024 -0,005 -0,087 





2018 0,576 0,812 0,022 -0,023 -0,627 
2019 0,527 0,720 0,033 0,023 -0,560 





2018 0,039 0,209 0,058 0,000 -0,303 
2019 0,126 0,788 -0,007 0,088 -0,521 






2018 0,177 0,910 0,012 0,027 -0,003 
2019 0,082 0,501 -0,002 0,013 -0,156 





2018 0,422 0,123 0,075 0,025 -0,185 
2019 0,524 0,150 0,020 0,013 -0,192 





2018 0,337 0,174 -0,028 0,049 -0,049 
2019 0,371 0,720 0,030 -0,024 0,239 





2018 0,967 0,240 0,010 0,047 -0,381 
2019 0,205 0,307 0,032 0,027 -0,375 





2018 -0,182 0,388 -0,003 -0,058 -0,218 
2019 -0,664 0,443 0,147 -0,015 -0,092 





2018 0,449 0,512 0,034 0,028 -0,038 
2019 0,241 0,380 -0,034 0,066 -0,244 






2018 0,842 0,414 0,098 0,073 -0,016 
2019 0,756 0,106 0,046 0,082 -0,026 
2020 0,913 0,571 -0,054 0,041 -0,136 
13 
CTTH Citatah Tbk 
2018 0,302 0,447 0,066 -0,001 -0,276 










2018 0,512 0,405 0,059 -0,225 -0,389 
2019 0,534 0,611 -0,050 -0,037 -0,429 





2018 0,255 0,064 -0,041 0,094 -0,273 
2019 0,321 0,565 -0,002 0,029 -0,186 





2018 0,375 0,521 0,040 0,013 0,019 
2019 0,656 0,310 0,015 0,049 -0,007 






2018 0,211 0,311 0,060 0,064 -0,120 
2019 0,206 0,604 -0,005 0,038 -0,176 
2020 0,518 0,369 0,084 0,021 -0,212 
18 
INDX Tanah Laut Tbk 
2018 0,276 0,645 0,047 -0,268 -1,130 
2019 0,129 0,409 0,191 -0,004 0,005 





2018 0,392 0,495 -0,024 0,016 -0,179 
2019 0,010 -0,518 -0,018 -0,003 -0,228 





2018 0,850 0,002 0,024 0,010 -0,016 
2019 0,047 0,001 0,075 -0,010 -0,120 





2018 0,866 0,312 0,036 -0,020 -0,198 
2019 0,153 0,251 0,054 0,055 -0,155 






2018 0,615 0,596 -0,038 -0,028 -0,185 
2019 0,366 0,883 0,045 -0,021 -0,115 





2018 0,544 0,341 -0,003 0,087 -0,035 
2019 0,557 0,401 -0,002 0,011 0,058 






2018 0,031 0,102 0,036 -0,055 -0,795 
2019 -0,052 0,776 -0,037 -0,276 -0,579 





2018 0,196 0,208 0,054 0,043 -0,040 
2019 0,502 0,254 -0,013 0,073 -0,075 






2018 0,510 0,893 -0,046 -0,008 -0,094 
2019 0,385 0,833 0,083 -0,009 -0,349 





2018 0,268 0,744 0,050 -0,008 -0,151 
2019 0,954 0,519 -0,012 -0,008 -0,166 






2018 0,565 0,346 0,110 0,094 -0,052 
2019 0,346 0,744 0,014 0,125 -0,039 





2018 0,223 0,726 0,012 0,067 -0,443 











2018 0,201 0,711 0,027 0,035 -0,756 
2019 0,746 0,366 -0,011 0,019 -0,735 
2020 0,645 0,274 -0,012 0,053 -0,829 
31 
MLPL Multi Polar Tbk 
2018 0,774 0,173 0,012 -0,038 -0,234 
2019 0,842 0,221 0,038 -0,013 -0,343 





2018 0,709 0,773 -0,001 0,023 0,068 
2019 0,735 0,601 0,011 -0,004 0,010 





2018 0,027 0,110 -0,014 0,054 -0,131 
2019 0,280 0,029 0,093 0,021 -0,034 






2018 0,142 0,065 -0,019 0,090 -0,308 
2019 0,444 0,119 0,044 -0,043 -0,365 





2018 0,143 0,338 -0,003 -0,010 0,000 
2019 0,982 0,744 0,061 0,028 -0,109 





2018 0,684 0,712 -0,007 0,008 0,065 
2019 0,964 0,341 0,006 0,084 -0,085 





2018 0,656 0,122 -0,008 0,003 -0,157 
2019 0,597 0,120 -0,002 0,001 0,373 





2018 0,751 0,235 0,027 -0,016 -0,316 
2019 0,300 0,882 0,048 0,010 -0,231 





2018 0,594 0,861 0,023 -0,026 -0,324 
2019 0,924 0,566 -0,051 -0,016 -0,392 






2018 0,393 0,479 0,055 -0,019 -0,327 
2019 0,305 0,489 0,002 -0,020 -0,344 





2018 0,206 0,788 0,033 0,071 -0,377 
2019 0,324 0,314 -0,003 0,026 -0,349 





2018 0,879 0,351 -0,024 0,051 -0,201 
2019 0,940 0,506 0,034 0,044 -0,174 






Hasil Uji Statistik Deskripstif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Financial Distress 126 -2.063 15.371 2.45879 2.389042 
Growth Opportunity 126 -.518 5.744 1.34117 1.332996 
Earnings Pressure 126 -.089 1.919 .19194 .181698 
Investment Opportunity Set 126 -.276 1.222 .07352 .063376 
Konservatisme 126 -.373 1.130 .24805 .224099 
Valid N (listwise) 126     
 
 

















Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 











Test Statistic .069 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 



















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -.291 .042  -6.960 .000   
Financial Distress .093 .059 .135 1.594 .113 .984 1.016 
Growth Opportunity -.030 .068 -.038 -.444 .658 .988 1.012 
Earning Pressure .570 .279 .172 2.041 .043 .994 1.006 
Investment Opportunity 
Set 
.997 .287 .296 3.479 .001 .981 1.020 





Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .396a .157 .129 .209145 1.288 
a. Predictors: (Constant), Investment Opportunity Set, Earnings Pressure, Growth Opportunity, 
Financial Distress 





















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.291 .042  -6.960 .000 
Financial Distress .093 .059 .135 1.594 .113 
Growth Opportunity -.030 .068 -.038 -.444 .658 
Earning Pressure .570 .279 .172 2.041 .043 
Investment Opportunity Set .997 .287 .296 3.479 .001 
a. Dependent Variable: Konservatisme 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .903 4 .226 5.080 .001b 
Residual 5.375 121 .044   
Total 6.278 125    
a. Dependent Variable: Konservatisme 
b. Predictors: (Constant), Investment Opportunity Set, Earning Pressure, Growth Opportunity, Financial 
Distress 
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